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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ḤAḌĀNAH DAN TA’ĀRUḌ AL-ADILLAH 

 

A.  Ḥaḍānah 

1. Pengertian Ḥaḍānah 

Ḥaḍānah secara etimologi merupakan bentuk mashdar dari lafadh  حضَن 

yang berarti mendekap, memeluk, mengasuh, merawat, dan mengerami
1
. Dari 

kata tersebut, dapat dikatakan: 

 

 Artinya:  Burung itu mengerami telurnya ketika ia mengumpulkannya di 

bawah kedua sayapnya. 

 

 Begitu juga dapat dikatakan: 

 

Artinya: Seorang perempuan mengasuh anaknya ketika perempuan tersebut 

menjadikan ankanya dalam pengasuhannya atau mendidiknya.  

 

Adapun ḥaḍānah secara terminologi ulama memberikan berbagai 

macam definisi ḥaḍānah. Menurut al-Mawardi ḥaḍānah adalah 

 Artinya: Mempersiapkan dan menjaga kemaslahatan anak pada waktu anak 

tersebut lemah dan belum bisa membedakan sesuatu yang 

membahayakan dan memberi manfat kepadanya.
3
  

                                                           
1
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia,(Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997),cet. 14  hal 274 
2
 Departemen Wakaf Kuwait, Al-mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah,(Kuwait: Daar as-

Salam, t.th),  juz 17 hal 299. 
3
 Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Bairut: 

Daar al-Kitab al-Ilmiyah, 1994), juz 11, hal 498. 
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Menurut al-Ru‟yani dari mazhab maliki, ḥaḍānah didefinisikan 

Artinya: Menjaga anak dalam tempat tinggal, ongkos, makanan, pakaian, 

tempat tidur, dan membersihkan jasadnya.
4
 

 

Menurut al-Kasani dari mazhab Hanafi yang dimaksud ḥaḍānah ibu 

pada anaknya adalah  

5

Artinya:  Ibu mengumpulkan anaknya ke lambungnya saat ia sendiri tanpa 

ayah anak tersebut sehingga ibulah yang menjaga anaknya. 

 

Sedangkan menururt al-mardawi dari mazhab Hanbali ḥaḍānah adalah  

6

Artinya: Menjaga dan mendidik seorang anak yang belum mampu mandiri 

sehingga ia mampu hidup mandiri. 

 

Kompilasi Hukum Islam ( KHI ) dalam ketentuan umumnya 

menyebutkan pemeliharaan anak atau  ḥaḍānah adalah kegiatan mengasuh, 

memelihara dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri.
7
 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ḥaḍānah 

adalah kegiatan mengasuh, memelihara, dan mendidik anak yang meliputi 

                                                           
4
 Muhammad ibn Muhammad Al-ru‟yani al-Maliki, Mawahib Jalil fi Syarh  Mukhtashar 

Khalil,  (t.t.: Daar al-Fikr, 1992), jus 4, hal 214. 
5
 Abu Bakr ibn Mas‟ud al-Kasani al-Hanafi, Bada’i al-Shana’ fi Tartib asy-Syara’, (t.t: 

Daar al-Kutb al-Ilmiyah, 1986), juz 4, hal 40 
6
 Abu al-Hasan Ali ibn Sulaiman, Al-insof fi Makrifati ar-Rajih min al-Khilaf, (t.t: Daar 

al-Turats al-Arbi, t.th),  jus 9, hal 416. 
7
 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta:1997), hal 1. 
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aspek fisik maupun rohani untuk kebaikan anak dikarenakan anak belum 

mampu mengurus dirinya sendiri sampai ia mandiri. Dari sini tampak pula 

bahwa ḥaḍānah merupakan tugas yang dibebankan kepada suami istri setelah 

lahir anak dalam suatu perkawinan baik sebelum bercerai maupun sesudah 

bercerai. Ḥaḍānah merupakan kewajiban suami istri atas sebagai konsekuensi 

atas kelahiran seorang anak. Kewajiban tersebut tetap berlaku meskipun setelah 

perkawinan tersebut putus akibat perceraian karena yang dilindungi dalam 

ḥaḍānah adalah hak anak. Akan tetapi, setelah terjadi perceraian, Islam 

mempunyai aturan sendiri atas siapa yang lebih berhak dalam melaksanakan 

ḥaḍānah.   

2. Dasar Hukum Hadahanah. 

a) Al-Qur‟an 

Sebagaimana telah  dipaparkan dalam pendahuluan dalam bab I, ibu 

lebih berhak mengasuh anak sedangkan pembiayaannya ditanggung oleh 

ayah sebagaimana firman Allah swt: 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena 
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anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian....(Q.S. Al-

Baqarah:233)8
 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ayah dan ibu bekerja sama dalam 

merawawat anaknya. Ibu bertugas menyusui anaknya sedangkan ayah 

berkewajiban memenuhi kebutuhan ibu seperti memberi makan dan pakaian 

kepada ibu. Meskipun ayat ini secara eksplisit tidak membahas tentang 

tanggung jawab memelihara anak, akan tetapi membahas tentang radha’ah 

(persusuan), menurut al-Qurthubi ayat ini menyangkut juga tentang 

ḥaḍānah. Al-Qurthubi berkata: 

 

Artinya: Ayat ini menunjukkan bahwasanya anak walaupun telah disapih 

maka ibu lebih berhak atas pengasuhannya karena keutamaan kasih 

sayangnya . Ibu lebih berhak atas pengasuhan ketika ia belum 

kawin atas apa yang akan kami jelaskan.  

b) Hadis 

Ḥaḍānah hukumnya wajib karena berkaitan dengan masa depan 

anak. Anak tidak ada sangkut-pautnya dengan perceraian kedua 

orangtuanya. Hak anak tidak boleh terabaikaan begitu saja karena perceraian 

kedua orangtuanya. Oleh karena begitu pentingnya ḥaḍānah, dalam satu 

hadis Rasulullah saw bersabda: 

                                                           
8
 Diterjemahkan oleh Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: 

Toha Putra, t.th), hal 70 
9
 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad Al-Qurthubi,al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: 

Daar al-Kutb al-Mishriyah, 1963),  juz 3 hal 160. 
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Artinya: telah mengabarkan kepada kita Mahmud ibn Khalid as-Sulamiyu, 

telah mengabarkan kepada kami al-Khalid, dari ayahku Amr yakni 

al-Auza‟i, telah mengabarkan kepadaku Amr ibn Syu‟aib, dari 

ayahnya, dari kakeknya Abdullah ibn Umar r.a Seorang perempuan 

berkata kepada Rasullullah SAW: “Wahai Rasulullah, anakku ini 

akau yang mengandungnya, air susuku yang diminumnya dan di 

bilikku tempat kumpulnya ( bersamaku ). Ayahnya telah 

menceraikan aku dan ingin memisahkannya dariku. Maka Rasulullah 

SAW bersabda: “Kamulah yang lebih berhak memeliharanya selama 

kamu tidak menikah. 

 

Berdasarkan hadis di atas, ulama sepakat hak ḥaḍānah diberikan 

kepada ibu karena ibulah yang mengandung, menyususi dan merawat si 

anak. Dalam hadis ini disebutkan juga hak ibu adalah selama ia belum 

menikah lagi dengan suami yang baru. Berkaitan dengan ibu yang menikah 

lagi terjadi perbedaan pendapat di antara ulama‟ yang akan dibahas lebih 

lanjut oleh penulis pada bab berikutnya. 

3. Syarat-syarat Ḥaḍānah 

Orang yang mengasuh anak (ḥādhin) mempunyai syarat-syarat tertentu 

dalam menjalankan hak ḥaḍānahnya yang apabila syarat itu tidak terpenuhi 

                                                           
10

 Abu Dawud Sulaiman ibn al-„Asy‟ats, Sunan Abi Dawud, (Beirut: al-Maktabah al-

„Ishriyah, t.th),  juz 2, hal 283. 
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satu saja, gugurlah haknya. Hal ini juga demi kebaikan anak agar ia tidak 

diasuh oleh orang yang salah yang justru berakibat buruk bagi masa depannya. 

Adapun syarat-syarat itu menurut Sayyid Sabiq adalah
11

: 

a) Berakal. Tidak sah ḥaḍānah bagi orang yang kurang waras pikirannya 

dan orang gila karena mereka berdua tidak bisa mengatur dirinya sendiri 

apalagi merawat orang lain. 

b) Baligh. Anak kecil meskipun sudah tamziz tidak berhak mendapat 

ḥaḍānah karena ia sendiri masih bergantung kepada orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

c) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk memelihara dan mendidik 

mahdhun ( anak yang di asuh ). Tidak sah ḥaḍānah bagi orang buta atau 

orang yang lemah penglihatannya, orang yang sedang sakit menular atau 

sakit yang menyebabkan ia tidak bisa melaksanakan ḥaḍānah dengan 

baik dan orang yang mempunyai banyak kebutuhan untuk dirinya sendiri 

sehingga ia sendiri kesulitan jika harus menanggung beban lagi.  

d) Amanah dan berakhlak. Seorang yang fasik tidak boleh menerima 

ḥaḍānah karena ia tidak dapat dipercaya dapat memenuhi kewajiban 

pengasuhannya. 

e) Islam. Orang kafir tidak berhak ditunjuk sebagai pengasuh karena 

ḥaḍānah juga termasuk perwalian sedangkan Allah tidak menjadikan 

perwalian kepada orang kafir atas orang mukmin. 

f) Belum Menikah lagi. Syarat ini berlaku jika ibu kandung yang 

mendapatkan hak ḥaḍānahnya. Ketika ibu sudah menikah lagi, gugurlah 

hak ḥaḍānahnya. Akan tetapi seperti yang penulis jelaskan di atas, syarat 

ibu belum menikah lagi masih terjadi perselisihan di kalangan ulama. 

g) Merdeka. Seorang budak tidak sah menjalankan ḥaḍānah karena ia 

sendiri masih disibukkan oleh tuannya. 

                                                           
11

Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunah, (Bairut: Daar al-Kitb al-Arabi, 1977),  jus 2 hal 341.  
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Ada syarat lagi dalam ḥaḍānah selain yang disebutkan oleh Sayyid 

Sabiq di atas. Al-Mawardi menambahkan syarat al-Iffah yaitu menjauhkan diri 

dari hal-hal yang tidak baik atau syubhat
12

. Sedangkan Ibn Hazm tidak banyak 

memberikan syarat kepada hadhin baik ibu budak atau merdeka maupun sudah 

menikah atau belum menikah lagi. Ibn Hazm menekankan hadhin bisa 

dipercaya dalam menjaga urusan agama dan dunia anak.
13

 

4. Urutan orang yang berhak mendapatkan ḥaḍānah 

Orang yang paling berhak mengasuh anak adalah ibu kandungnya. Baik 

ibu tersebut masih terikat dalam pernikahan yang sah maupun sudah diceraikan 

suaminya. Hak ibu masih tetap karena ia adalah orang yang paling sayang 

kepada anak kecil itu dan paling banyak merasakan kesusahan baik sebelum 

anak itu lahir maupun sesudahnya. Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda: 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Umar ibn Hafsh ibn Umar al-

Syaibani, dia berkata: “Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 

ibn Wahb”, dia berkata: “Hubay telah mengabarkan kepadaku dari 

Abi Abdur Rohman al-Hubali dari Abi Ayyub”, dia (Abi Ayub) 

berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa 

yang memisahkan antara ibu dan anaknya, maka Allah akan 

memisahkan ia dan orang-orang yang dikasihaninya kelak pada hari 

kiamat”. 

 

                                                           
12

 al-Mawardi, al-Iqna’ fi al-Fiqh asy-Syafi’i, juz 1 hal 160 
13

 Ibn hazm, al-Muhalla, juz 10, hal 323. 
14

 Muhammad ibn Isa al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Bairut: Daar al-Gharb al-Islami, 

1998), juz 3 hal 186. 



19 
 

 
 

Ibu paling berhak atas ḥaḍānah anaknya juga berdasarkan hadis: 

 

Artinya: telah mengabarkan kepada kita Mahmud ibn Khalid as-Sulamiyu, 

telah mengabarkan kepada kami al-Khalid, dari ayahku Amr yakni 

al-Auza‟i, telah mengabarkan kepadaku Amr ibn Syu‟aib, dari 

ayahnya, dari kakeknya Abdullah ibn Umar r.a Seorang perempuan 

berkata kepada Rasullullah SAW: “Wahai Rasulullah, anakku ini 

akau yang mengandungnya, air susuku yang diminumnya dan di 

bilikku tempat kumpulnya ( bersamaku ). Ayahnya telah 

menceraikan aku dan ingin memisahkannya dariku. Maka Rasulullah 

SAW bersabda: “Kamulah yang lebih berhak memeliharanya selama 

kamu tidak menikah. 

 

Sebagaimana seorang ibu berhak menerima ḥaḍānah, fuqaha 

menyimpulkan bahwa keluarga ibu dari anak lebih berhak daripada keluarga 

bapak. Urutan orang yang berhak mendapatkan ḥaḍānah adalah sebagai 

berikut
16

: 

1. Ibu 

2. Nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke atas 

3. Nenek dari pihak ayah 

4. Saudara perempuan sekandung anak tersebut 

5. Saudara perempuan se-ibu 

6. Saudara perempuan se-ayah 

7. Keponakan, putri dari saudara perempuan sekandung. 

8. Keponakan, putri dari saudara perempuan se-ibu 

                                                           
15

 Abu Dawud Sulaiman ibn al-„Asy‟ats, Sunan Abi Dawud, (Beirut: al-Maktabah al-

„Ishriyah, t.th),  juz 2, hal 283. 
16

 Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ Fii Fiqh al-Nisa’, Terj. M. Abdul Ghofar, Fiqh 

Wanita (Edisi Lengkap), Cet. 20, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), hlm. 456-457.  
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9. Keponakan, putri dari saudara perempuan se-ayah. 

10. Saudara perempuan dari ibu yang sekandung (bibi) 

11. Saudara perempuan dari ibu yang se-ibu (bibi) 

12. Saudara perempuan dari yang ibu se-ayah (bibi) 

13. Anak perempuan dari saudara laki-laki sekandung 

14. Anak perempuan dari saudara laki-laki se-ibu 

15. Anak perempuan dari saudara laki-laki se-ayah 

16. Saudara perempuan ayah sekandung 

17. Saudara perempuan ayah se-ibu 

18. Saudara perempuan ayah se-ayah 

19. Bibinya ibu dari pihak ibunya 

20. Bibinya ayah dari pihak ibunya 

21. Bibinya ibu dari pihak ayahnya 

22. Bibinya ayah dari pihak ayahnya. Nomor 19 sampai 22 mengutamakan 

yang sekandung. 

Jika anak tersebut tidak mempunyai kerabat perempuan dari kalangan 

muhrim di atas, atau ada tapi tidak memenuhi syarat mengasuhnya, pengasuhan 

anak tersebut beralih ke kerabat laki-laki yang masih muhrimnya sesuai urutan 

berikut: 

1. Ayah anak terebut 

2. Kakek dari pihak ayah terus ke atas 

3. Saudara laki-laki sekandung 

4. Saudara laki-laki se-ayah 

5. Anak laki-laki dari anak laki-laki sekandung 

6. Anak laki-laki dari anak laki-laki se-ayah 

7. Paman sekandung dengan ayah 

8. Paman se-ayah dengan ayah 

9. Paman ayah sekandung 

10. Paman ayah se-ayah 
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Jika tidak anak tidak memilik kerabat dari muhrim laki-laki tersebut, 

atau ada tapi tidak mengasuhnya, hak pengasuhan anak beralih kepada 

muhrimnya yang laki-laki selain kerabat dekat yaitu: 

1. Ayahnya ibu (kakek) 

2. Saudara laki-laki se-ibu 

3. Saudara laki-laki dari saudara laki-laki se-ibu 

4. Paman yang se-ibu dengan ayah 

5. Paman yang sekandung dengan ibu 

6. Paman yang se-ayah dengan ibu 

Selanjutnya apabila anak tersebut tidak memiliki kerabat sama sekali, 

maka hakim memutuskan menunjuk perempuan yang sanggup dan patut 

mengasuhnya. 

5. Masa Ḥaḍānah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pengertian ḥaḍānah bahwa 

ḥaḍānah adalah kegiatan mengasuh, memelihara, dan mendidik anak hingga 

dewasa dan mampu berdiri sendiri, maka masa anak berhak mendapatkan 

ḥaḍānah adalah dari anak itu lahir yaitu pada saat ia membutuhkan perawatan 

dan pemeliharaan dari orang lain sampai ia mampu melakukan segala 

sesuatunya sendiri serta mampu mengurus kebutuhan jasmani dan rohaninya. 

Tidak ada batasan yang jelas dalam menentukan batasan usia anak 

berhak mendapatkan ḥaḍānah. Ukuran yang dipakai adalah tamyiz dan anak 

dapat melakukan sesuatu secara sendiri. Jika anak sudah dapat membedakan 

mana yang perlu dan tidak perlu ia lakukan, tidak membutuhkan pelayanan dari 
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orang lain dan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri, maka berakhirlah 

masa ḥaḍānah anak tersebut.
17

  

Ibn Hazm memberikan batasan: 

18
  

Artinya: Sampai keduanya haidh (untuk anak perempuan) dan mimpi basah 

(untuk anak laki-laki) atau sampai tamyiz dan sehat badannya. 

 

Menurut Hanafiyah berakhirnya masa pengasuhan anak adalah ketika 

anak sudah berusia 7 tahun bagi anak laki-laki dan 9 tahun bagi anak 

perempuan. Sedangkan menurut kalangan Syafi‟iyah tidak ada batasan dalam 

ḥaḍānah. Akan tetapi seorang anak tetap pada ibunya sampai ia tamyiz dan 

memilih salah satu dari kedua orangtuanya.
19

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masa ḥaḍānah berakhir 

ketika anak sudah tamyiz dan mampu mengurus dirinya sendiri. Pada saat anak 

sudah tamyiz, ia disuruh memilih di antara ayah atau ibunya. Hal ini 

berdasarkan hadis: 

 

Artinya:  Dari Abu Hurairah r.a Sesungguhnya seorang perempuan berkata, “ya 

Rasulallah sesungguhnya suamiku menghendaki berpergian bersama 

                                                           
17

 Sayid Sabiq,  Fiqh as-Sunnah...,  jil 8 hal 173 
18

 Abi Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm, al-Muhalla, (Mesir: Idarah al-

Thiba‟ah al- Muniriyah,t.th), hal 323. 
19

 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah, (Taheran:  Dar 

al-Ilmi, al-Malaliliyah, t.th) hal 379. 
20

 Abu Dawud Sulaiman ibn al-„Asy‟ats, Sunan Abi Dawud...,  juz 2 hal 283. 
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anakku dan ia benar-benar memberi kemanfaatan bagiku. Ia 

mengambil air dari sumurnya Abi Inabah. Maka datanglah 

suaminya. Nabi bersabda, “Hai anak, ini bapakmu dan ini ibumu. 

Peganglah dengan tangan mana yang kamu kehendaki. Maka anak 

tersebut mengambil tangan ibunya dan ibunya peri bersamanya. 

 

6. Upah Ḥaḍānah 

Allah Swt berfirman: 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, 

dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S. At-Talaq:6)
21

 

 

Allah swt berfirman: 

                                                           
21

 Diterjemahkan oleh Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya,( Semarang 

toha putra, t.th),  hal 1145 



24 
 

 
 

Artinya:  Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui 

kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya. 

 

Mengenai biaya ḥaḍānah adalah sama seperti upah yang diberikan 

dalam radha‟ah (persusuan) seperti yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 

233 dan ath-Thalaq ayat 6. Ibu tidak berhak atas upah radha‟ah selama ibu 

masih berstatus sebagai istri yang sah atau ketika ia masih dalam masa ‘iddah 

karena seorang istri masih mendapatkan hak nafkah atas dirinya. Akan tetapi 

bila istri telah dicerai atau habis masa iddahnya ia berhak menerima upah atas 

persusuannya. Begitu juga dengan upah ḥaḍānah, ibu tidak berhak 

menerimanya ketika ia masih berstasus sebagai istri yang sah atau sedang 

dalam masa iddah. Akan tetapi ketika ia sudah diceraikan atau sudah habis 

masa iddahnya, ia berhak menerima upah atas ḥaḍānahnya. Dari ayat di atas 

juga dapat dipahami bahwa biaya penyusuan adalah kewajiban ayah. Begitu 

juga biaya ḥaḍānah juga ditanggung oleh ayah.
 22

 

 

 

 

                                                           
22

 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal 

226. 
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B. Ta’āruḍ al-Adillah 

1. Pengertian 

Ta’āruḍ secara bahasa berarti pertentangan antara dua perkara. Secara 

istilah adalah dua dalil yang salah satunya menunjukan hukum yang berbeda 

dengan hukum yang ditunjukkan oleh dalil yang lainnya. Dalam menyikapi 

ta’āruḍ, perlu ditekankan di sini bahwa pada hakikatnya tidak ada kontradiksi 

antara dua ayat atau dua Hadis, akan tetapi yang kontradiktif itu hanya secara 

lahiriyahnya saja sesuai yang bisa ditangkap oleh akal
23

. 

Kontradiksi dua dalil syara‟ tidak dapat terjadi kecuali dalam dua dalil 

yang sama kuatnya. Apabila dua antara dua dalil yang bertentangan tadi ada 

yang lebih kuat, maka yang diamalkan adalah dalil yang lebih kuat. Oleh 

karena itu, kontradiksi hanya terjadi dalam al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, Hadis 

dengan Hadis, dan qiyas dengan qiyas. Berikut ini contoh ta’āruḍ al-adillah 

ayat dan hadis seperti yang dicontohkan oleh Sapiudin
24

. 

Contoh dua ayat yang secara lahiriyah kontradiktif: 

Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 

istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (beridah) 

empat bulan sepuluh hari
25

 (al Baqarah: 234) 
 

Ayat di atas secara lahiriyah bertentangan dengan ayat: 

 

                                                           
23

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), hal 231. 
24

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, hal 232 
25

 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya,( Semarang toha putra, t.th), 71  
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Artinya:  Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya
26

 (Q.S. al-Ṭalaq: 4) 

 

Dua ayat tersebut harus dikompromikan agar tidak terjadi kontradiksi 

antara dua ayat. Apabila seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya itu 

sedang hamil, maka ia harus memilih waktu idah yang lebih lama di antara 

empat bulan spuluh hari dan melahirkan kandungannya. 

Contoh ta’āruḍ dalam Hadis. 

27

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu al-Mughirah abdu al-Quddus 

ibn al-Hajjaj, telah menceritakan kepada kami al-Auza‟i, telah 

menceritakan kepada kami „Atho‟ ibn Abi Rabah, dari Ibn „Abbas ra 

Bahwasanya Nabi Saw menikahi Maimunah sedangkan beliau dalam 

keadaan ihram. 

Hadis di atas bertentangan dengan: 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa ibn Ismail, telah menceritakan 

kepada kami Hammad, dari Habib ibn al-Syahid, dari Maimun ibn 

Mihran, dari Yazid ibn al-Asham anak saudaraku Maimunah, dari 

Maimunah berkata: Rasulullah Saw menikahiku (Maimunah) 

sedangkan kami dalam keadaan halal (tidak ihram) 

Hadis di atas dari segi riwayat lebih kuat riwayat Abu Dawud karena 

yang menceritakan hadis adalah Maimunah sendiri sebagai pelaku dalam hadis. 

Contoh ta’arudh dalam qiyas: 
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 Departemen Agama RI..., hal 1144 
27

 Muhammad bin Isma‟il al-Bukhari, Shahih Bukhari,  t.k: Daar Tuq al-Najah,1422 H, 
juz 3 hal 15 
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 Abu Dawud Sulaiman ibn al-„Asy‟ats, Sunan Abi Dawud...,  juz 2, hal 169. 
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Abu Zahra memberikan contoh dalam masalah perwalian antara Abu 

Hanifah dan Imam Syafi‟i. Menurut Abu Hanifah illat perwalian adalah 

shighar (keadaan di bawah umur). Oleh karena itu, hak perwalian hilang 

apabila anak itu sudah baligh. Sedangkan menurut Imam Syafi‟i illat-nya 

adalah bikarah (perawan). Jadi, hak perwalian hilang apabila anak perempuan 

itu sudah melangsungkan pernikahan meskipun ia belum baligh
29

. 

2. Cara Menyelesaikan Ta’āruḍ Al-Adillah 

Terjadi perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyyah dan Syafi‟iyyah 

dalam menyelesaikan ta’āruḍ al-adillah. Perbedaan keduanya hanya dalam 

masalah urutan saja. Menurut Hanafiyyah, cara menyelesaikan pertentangan 

dua dalil urutannya adalah sebagai berikut: 

a) Nasakh 

b) Tarjih 

c) Al-Jam’u wa al-Taufiq 

d) Tasaqut. 

Sedangkan menurut Syafi‟iyyah cara menyelesaikan pertentangan dua 

dalil berturut-turut sebagai berikut: 

a) Al-Jam’u wa al-Taufiq 

b) Tarjih 

c) Nasakh 

d) Tasaqut
30

 

                                                           
29

 Saefullah Ma‟shum, Ushul Fiqh, Terj. Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1995),hal 477.  
30

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), hal 236 
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Dalam skripsi ini penulis juga  menjumpai ta’āruḍ al-adillah berkaitan 

dengan dasar dalam metode istinbaṭ yang digunakan oleh Ibn Hazm dan al-

Mawardi berbeda, oleh karena itu, penulis akan menguraikan secara singkat ke-

empat metode di atas dalam menyelesaikan pertentangan dalil. 

a. Nasakh 

Secara bahasa nasakh adalah mengahapus. Menurut istilah, nasakh 

adalah: 

Artinya: Membatalkan pelaksanaan hukum dengan hukum yang datang 

kemudian.
31

 

 

Menurut pengertian nasakh di atas, hukum yang datang baru dapat 

membatalkan hukum yang telah ada sebelumnya. Adapun syarat nasakh ada 4 

yaitu: 

1) Hukum yang dinasakh tidak disertai keterangan yang menerangkan bahwa 

hukum itu berlaku abadi. Oleh karena itu, ayat tentang jihad tidak bisa 

dinasakh. 

2) Ayat yang dinasakh tidak termasuk dalam ayat yang menurut pemikiran 

yang jernih dapat diketahui kebaikan dan keburukannya seperti ayat tentang 

iman kepada Allah, berbakti kepada kedua orang tua, dll. 

3) Ayat yang menasakh turun lebih akhir daripada ayat yang di-nasakh. 

4) Kedua nash, baik yang dinasakh maupun yang menasakh, tidak bisa 

dikompromikan.
32

 

Macam-macam nasakh 
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 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, hal 236. 
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 Mardani, Ushul Fiqh, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), hal, 351. 
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1. Al-Qur‟an dinasakh oleh al-Qur‟an, seperti yang sudah penulis paparkan 

di atas. 

2. Al-Qur‟an dinasakh oleh Hadis. Contohnya adalah ayat yang 

menerangkan wasiat kepada orangtua dan kerabat telah dihapus 

hukumnya dengan Hadis Nabi: “Ketahuilah bahwa tidak ada wasiat bagi 

ahli waris”. 

3. Hadis dinasakh oleh al-Qur‟an. Hadis yang menerangkan salat 

menghadap ke Baitul Maqdis selama 16 sampai 17 bulan dinasakh oleh 

surat al-Baqarah ayat 144 yang menyerukan salat menghadap ke 

Mekkah. 

4. Hadis dinasakh oleh Hadis. Contohnya adalah Hadis yang melarang 

ziarah kubur pada masa permulaan Islam kemudian Rasul dengan Hadis 

yang lain memperbolehkan melakukan ziarah kubur.
33

 

b. Tarjih 

Tarjih secara bahasa adalah mengalahkan. Secara istilah, tarjih adalah 

usaha menguatkan salah satu dari dua dalil yang ta’arudh sampai diketahui 

dalil yang paling kuat sehingga dapat diamalkan dan digugurkan dalil lain yang 

lebih lemah
34

. 

Adapun cara-cara mentarjih penulis uraikan secara singkat berikut ini
35

: 

1. Tarjih dari segi sanad, yaitu dengan meneliti sanad (rawi). Menurut ulama 

ushul fiqh, Hadis yang diriwayatkan oleh oleh perawi yang lebih banyak 

dapat diunggulkan dari Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih 

sedikit, ketsiqahan perawi dimenangkan daripada yang tidak, perawi yang 

mengamalkna diutamakan, riwayat mutawatir didahulukan daripada riwayat 

ahad, Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dimenangkan dari riwayat lain, 

yang diriwayatkan melalui pendengaran diutamakan daripada melalui 

tulisan, dll. 
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2. Tarjih dari segi matan yaitu Hakikat dimenangkan dari majaz, bukan 

musytarak dimenangkan dari musytarak, ketentuan yang melarang lebih 

didahulukan dari ketentuan yang membolehkan, yang melarang didahulukan 

atas yang mewajibkan, isbat didahulukan atas nafi, dll. 

c. Al-jam’u wa al-Taufiq. 

Al-jam’u wa al-Taufiq adalah mengumpulkan dalil-dalil yang terlihat 

kontradiksi, kemudian mengkompromikannya. Hasil kompromi inilah yang 

dijadikan landasan hukum. Al-Jam’u bertujuan untuk menemukan titik-titik 

perbedaan dan persamaan, sedangkan al-taufiq adalah usaha 

mengkompromikan hasil dari al-jam’u tadi. Contoh dari metode al-jam’u dan 

al-taufiq adalah ketika mengkompromikan surat al-Baqarah ayat 234 dengan 

surat al-Ṭalaq ayat 4 yang sudah penulis sebutkan di atas
36

. 

d. Tasaqut 

Jika sudah menggunakan ketiga cara di atas terhadap dalil-dalil yang 

terlihat saling bertentangan, meskipun antara Hanafiyyah dan Syafi‟yyah 

berbeda urutan, masih menemukan jalan buntu, maka jalan keluarnya adalah 

tidak menggunakan kedau dalil tersebut. Dalam keadaan ini, mujtahid 

mengambil dalil yang lebih rendah kedudukannya.
37

 

Adapun Ibn Hazm memberikan komentar terhadap ta’āruḍ al-adillah. 

Ibn Hazm berkata: 
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Artinya:  Ketika dua hadis, dua ayat atau ayat dengan hadis bertentangan dalam 

prasangkan orang yang tidak mengetahuinya, maka wajib bagi tiap 

umat Islam menggunakan semuanya karena sebagian (dari dalil) tidak 

lebih utama digunakan daripada sebagian yang lain, hadis tidak lebih 

wajib daripada hadis yang lain, ayat tidak lebih utama dita‟ati 

daripada ayat lainnya. Semuanya datangnya dari Allah Azza wa Jalla 

dan semuanya kedudukannya sama dalam wajibnya menta‟ati dan 

mengamalkan. 

 

Dari pernyataan Ibn Hazm di atas, dapat dipahami bahwasanya dalam 

menyikapi dua dalil yang berlawanan, Ibn Hazm mewajibkan untuk 

mengamalkan keduanya. Karena dalil yang satu tidak lebih utama dari dalil 

yang lain. Semua dalil adalah sama datangnya dari Allah Swt. 
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